
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  13

SABTU WAGE, 17 JULI 2021

( 7 BESAR 1954 )

PEMBERLAKUAN Pem-
batasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM) Darurat di era pande-
mi Covid-19 tidak bisa dipung-
kiri berdampak sosial dan eko-
nomi bagi masyarakat. Hal itu
sangat dirasakan wong cilik
yang profesi kesehariannya
sebagai penjual jasa. Mereka
harus menaati apa yang men-
jadi kebijakan pemerintah
pusat, pemerintah provinsi,
hingga pemerintah daerah,
dan tidak boleh nggresula ada
tidaknya kompensasi dari pe-
meruntah terhadap realita kehi-
dupan yang dijalani sehari-hari.

PPKM Darurat yang diber-
lakukan sejak 3 Juli 2021, ren-
cananya akan berakhir 20 Juli
2021, salah satunya bertujuan
mengendalikan dan meredam
penyebaran virus korona.
Setelah hampir 1,5 tahun pan-
demi Covid-19 berlangsung,
hingga kini belum ada tanda-
tanda virus korona mereda.
Tidak mengherankan jika ke-
mudian, pemerintah pusat
hingga daerah harus Ôputar
otakÕ untuk melindungi masya-
rakat agar tidak terinfeksi virus
korona. Sebelumnya, pemerin-
tah telah mengeluarkan kebi-
jakan Pemberlakukan
Pembatasan Kegiatan
Masyarakat (PPKM) Mikro,
yang bertujuan untuk mence-
gah menyebaran virus korona,
dilanjutkan sekarang PPKM
Darurat.

Terkait dengan upaya
mencegah penyebaran virus
korona, institusi kepolisian di-
anggap sebagai pihak yang
berada di garda depan. Semua
aturan/kebijakan pemerintah
wajib dikawal dan diamankan
oleh kepolisian, mulai dari ting-
kat pusat sampai daerah.
Termasuk dalam hal
pelaksanaan PPKM Darurat,
polisi berada di garis paling
depan. Mulai dari penye-
katan/penutupan jalan, operasi
yustisi, hingga bakti sosial
(baksos).

Kegiatan baksos yang di-
lakukan kepolisian, dirasa me-

miliki arti nyata bagi masyara-
kat yang terdampak pandemi
Covid-19. Bagi masyarakat
yang terdampak pandemi
Covid-19, di masa PPKM
Darurat bantuan dalam bentuk
apapun dan sekecil apapun,
sangat berarti untuk
meringankan bebab kebutuhan
sehari-hari. Bantuan dalam
bentuk paket sembako tentu
menjadi sesuatu yang dinanti-
nanti masyarakat, karena sem-
bako merupakan ÔbahanÕ yang
setiap hari harus tersedia.

Menarik untuk ditelisik, apa
yang dilakukan jajaran Polsek
Sedayu Polres Bantul Polda
DIY. Kapolsek Sedayu Kompol
Ardi Hartana SH MH MM be-
serta para kepala unit (kanit)
dan seluruh anggotanya, me-
miliki kepedulian ekonomi
sosial terhadap masyarakat
yang tinggal di wilayah
Sedayu. Setiap minggu, se-
cara bergilir dari satu tempat ke
tempat lain jajaran Polsek
Sedayu membagikan paket
sembako, berisi beras, gula
pasir, teh, sarden. mie instan,
kecap, roti, dan susu kepada
warga terdampak Covid-19.
Kegiatan ekonomi sosial terse-
but terangkam dalam Program
Sedayu Memang Kompak
dalam Bakti Sosial
(Semangkok Bakso).

Menarik untuk dicermati pro-
gram ÔSemangkok BaksoÕ yang
digagas jajaran Polsek
Sedayu. Menurut Ardi Hartana,
penamaan itu merupakan hasil
musyawarah bersama, tidak
didasarkan pada intruksi.
Setiap anggota Polsek Sedayu
berhak mengusulkan nama,
kemudian digodog bareng-
bareng, disepakati bersama-
sama dengan nama
ÔSemangkok BaksoÕ. Selain
sebagai akronim Sedayu

Memang Kompak dalam Baksi
Sosial, penamaan itu mengan-
dung filosofi Ômarilah kita mem-
bantu warga yang terdampak
Covid-19 secara sukarela, pa-
ling tidak dengan memberikan
bantuan senilai harga
semangkok bakso. ÓSekecil
apapun bantuan yang
diberikan asalkan ikhlas pasti
bisa memberi manfaat kepada
sesama,Ó ujar Ardi Hartana,
didampingi Kanit Reskrim AKP
Muji Suharjo SH, Kamis (15/7).

Hal yang lebih
dikedepankan dalam Program
Semangkok Bakso adalah
menjalin kebersamaan antara
jajaran Polsek Sedayu dengan
masyarakat. Karena itulah,
pada kesempatan pemberian
bantuan semua perwira dan
anggota dilibatkan secara lang-
sung, tidak harus dilakukan
kapolsek. Ardi Hartana tidak
menghendaki terjadinya
Ôkapolsek centrisÕ, melainkan
semua unsur harus dilibatkan
sehingga merasa diuwongke
dan merasa handarbeni. ÓPe-
laksanaan program Semang-
kok Bakso seminggu sekali,
berganti-ganti dari satu tempat
ke tempat lain,Ó ujar Ardi Har-
tana, sembari menambahkan
pihaknya juga menjalin kerja
sama dengan Koramil Sedayu
yang dipimpin Danramil
Kapten Chb Sarmin. Program
tersebut sudah cukup lama
dilakukan, tidak hanya ketika
diterapkan PPKM Darurat.

Mengenai dana untuk
melaksanakan program
ÔSemangkok BaksoÕ, Ardi
Hartana menjelaskan berasal
dari bantingan sekarela anggo-
ta yang dikumpulkan bendaha-
ra, kemudian dibelanjakan
dalam bentuk kebutuhan se-
hari-hari masyarakat.
Pemberian bantuan sosial ti-

dak harus dilakukan kapolsek,
tetapi secara bergantian
dilakukan Kanit/Panit Sabhara,
Kanit/Panit Lantas, Kanit.Panit
Intelkam, Kanit/Panit Binmas,
Kanit/Panit Reskrim, Kasium,
Kasikum, Kasi Humas, dan
Kanit Provos.

Ardi Hartana menyebutkan,
dalam sepekan ini jajarannya
telah membagikan bantuan
sosial di dua tempat. Pertama,
pada Rabu (14/7) di Dusun
Pedes, Polaman, dan
Kemusuk (Kelurahahn
Argomulyo). Kegiatan dipimpin
Kanit Lantas AKP Sarijan,
Kanit Provos Ipda Sunaryo,
Panit Binmas Ipda Basuki, Kasi
Humas Ipda Suraya, dan per-
sonel Humas Briptu Perdana
Elga Putri. Pemberian paket
sembako tersebut terkait de-
ngan PPKM Darurat. Kedua,
Kamis (15/7) di Dusun RT 58
Argosari , Perum GKP Dusun
Bandutlo Argorejo. Dalam
kegiatan yang dipimpin Ardi
Hartana ini, juga dihadiri Panit
Binmas, Bhabinkamtibas
Argosari, Bjabinkamtibmas
Argorejo, dan Ketua RT dan
Satgas Covid Pedukuhan.

Ardi Hartana menegaskan,
polisi harus menjadi garda de-
pan dalam pencegahan penye-
baran virus korona, mulai dari
mengamankan kebijakan pe-
merintah pusat hingga daerah.
Selain itu, polisi juga harus
berinisiatif melakukan langkah-
langkah sosial ekonomi untuk
membantu masyarakat yang
terdampak pandemi Covid-19.
Pihaknya menjalin kerja sama
dengan TNI (Koramil Sedayu),
tokoh masyarakat, tokoh aga-
ma, dan pemerintahan setem-
pat. ÓSemoga dengan Program
Semangkok Bakso, masyara-
kat sedikit bisa terbantu,Ó tegas
Ardi Hartana. (Haryadi)

Menelisik Program ÕSemangkok BaksoÕ Polsek Sedayu
TIRTOADI SMART VILLAGE

Diharapkan Atasi Kesenjangan Digital
PERKEMBANGAN teknolo-

gi informasi seakan-akan tidak
terbendung. Sekarang ini dapat
dibilang semuanya sudah serba
digital. Mulai dari berjualan
hingga sekolah yang mulai be-
ralih secara daring. Apalagi saat
ini masyarakat masih berada
dalam pandemi Covid-19. Siap
tidak siap, masyarakat dituntut
untuk menyesuaikan dengan
keadaan.

Di awal pandemi Covid-19,
banyak masyarakat yang ke-
labakan karena adanya kebi-
jakan bekerja dari rumah hing-
ga sekolah dari rumah.
Pasalnya sebagian masyarakat
masih gagap teknologi. Gadget
yang selama ini hanya untuk
berkomunikasi lewat pesan
singkat hingga bersosial media,
bertambah untuk bekerja mau-
pun sekolah. Kebutuhan pulsa
meningkat tajam. Padahal pe-
masukan berkurang, karena
tidak sedikit yang kehilangan
pekerjaan.

Keluhan masyarakat ini, ter-
dengar ke pengurus Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes)
Tirtamas yang berada di
Kelurahan Tirtoadi Kapanewon
Mlati Sleman. Melalui Tirtoadi
Smart Village diharapkan dapat

mengatasi kesenjangan digital.
Sekaligus memberdayakan
UMKM, ekonomi kreatif hingga
pemberdayaan masyarakat.

ÓKami bermusyawarah men-
cari solusi atas ini. Khususnya
dapat menyediakan jaringan
internet bagi masyarakat yang
bekerja atau sekolah dari ru-
mah, namun dengan harga
terjangkau. Kita lalu mencari-
cari informasi dan bekerjasama
dengan pihak ketiga,Ó kata pe-
ngurus BUMDes Tirtamas San-
toso Budi Susilo.

Mendapat dukungan dari
salah satu internet service pro-
vider (ISP), BUMDes Tirtamas
membangun 11 tower internet
yang tersebar di 11 titik. Untuk
tower pusat berada di Kelurahan
Tirtoadi. Cukup berlangganan
Rp 120.000, masyarakat sudah
bisa menikmati internet dengan
kapasitas 10 Megabits per sec-
ond atau Mbps perbulan.

Sampai saat ini sudah ada
70 rumah yang langganan in-
ternet tersebut dan masih ada
50an rumah yang mengantri
untuk dipasangkan jaringan.
Tidak hanya masyarakat Tir-
toadi saja, jaringan ini juga telah
dimanfaatkan oleh sejumlah
pelaku UMKM hingga wisata.

Seperti perajin bambu, Pasar
Belut Godean dan Desa Wisata
Grogol Seyegan. Mereka
mengaku sangat terbantu de-
ngan jaringan ini. Karena har-
ganya jauh lebih murah diban-
ding penyedia jaringan internet
lainnya. 

Fasilitas ini juga memuncul-
kan sejumlah pelaku UMKM
baru. Seperti berjualan makan-
an hingga konveksi yang men-
jajakannya secara online. Ada
yang benar-benar baru, ada
juga yang sebelumnya memiliki
toko fisik maupun yang ber-
jualan di acara car free day atau
sunday morning sekarang full
digital.

Saad, salah satu pelanggan
internet desa mengaku cukup
terbantu dengan fasilitas ini.
Apalagi dia, suami dan anak-
nya lebih banyak melakukan
aktivitas di rumah. Baik untuk
bekerja maupun sekolah. Jika
sebelumnya dalam sebulan
dapat 2-3 kali membeli paket
data, saat ini 3 bulan sekali
baru membeli. ÓSangat mem-
bantu karena harganya terjang-
kau. Kendalanya hanya harus
verifikasi-verifikasi ulang. Sele-
bihnya tidak ada. Harganya
juga terjangkau dibandingkan
harus berlangganan yang lain,Ó
katanya.

Wahjudi Djaja selaku Direktur
BUMDEs mengatakan, proyek
ini mendapatkan apresiasi dari
pemerintah pusat. Baik Kemen-
terian Komunikasi dan Informa-
tika (Kemenkominfo) hingga
Kementerian Desa, Pemba-
ngunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi (Kemendes dan
PDTT). Seiring berjalannya
waktu, pengelola BUMDes
mengaku jika menjalankan pro-
gram ini tidak mudah.

ÓKendala baik dari segi tek-
nik, operasional, birokrasi bah-
kan mental. Selama ini pema-
haman orang kalau digital itu
sebatas dapat internetan saja.
Padahal tidak sebatas itu.
Bahkan di Kabupaten Sleman
sendiri yang sudah beberapa
tahun lalu mendeklarasikan
sebagai smart city juga tidak
menyentuh ke sampai masya-
rakat,Ó ungkapnya.

Diungkapkan, dari pihak
birokrasi ternyata juga belum
benar-benar paham tentang
konsep digitalisasi. Contohnya,
banyak informasi yang tidak
dapat diakses mudah oleh ma-
syarakat. ÓJika kondisinya
seperti itu, bagaimana digitali-
sasi mau berjalan maksimal?Ó
urainya.    (Atiek Widyastuti H)

KR-Istimewa

Warga Kalurahan Tirtoadi Kapanewon Mlati Sleman,

memanfaatkan internet desa yang disediakan Tirtoadi

Smart Village untuk kepentingan sekolah dan usaha.

KR-Haryadi

Jajaran Polsek Sedayu dan Koramil Sedayu, menyambangi warga untuk sosialisasi

prokes. 

KR-Haryadi

Kompol Ardi Hartana SH

MH MM. 


